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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODUL KONTEKSTUAL BERBASIS
MULTIREPRESENTASI PADA PEMBELAJARAN HUKUM
GRAVITASI NEWTON TERHADAP PEMAHAMAN
KONSEP SISWA

Oleh
AdilaAyu Verlina
Melatih siswa dalam memahami konsep dapat dilakukan dengan menggunakan bahan
gar, salah satunya adalah modul kontekstual yang berbasis multirepresentasi. Tujuan
pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan modul
kontekstual berbasis multirepresentas pada pembelgaran Hukum Gravitasi Newton
terhadap pemahaman konsep siswa. Penelitian dilakukan di SMAN 14 Bandar
Lampung dengan desain Quassy Experimental Design dengan jenis pretest-posstest
control grup design. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest. Data
hasil penelitian diuji dengan analisis N-gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
Independent Sample T-test. Hasil uji N-gain yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa rata-rata N-gain kelas yang menggunakan modul kontekstual berbasis
multirepresentasi lebih tinggi, yaitu 0,75 dengan kategori tinggi dan untuk kelas yang
menggunakan buku cetak ajar sekolah sebesar 0,58 dengan kategori sedang. Hasil uji
hipotesis diperoleh bahwanilai Sg. (2-tailed) kurang dari 0,050, yaitu 0,000 dan nilai

—thing < tae  (-6,272 < 2,007) yang berarti terdapat perbedaan peningkatan



Adila Ayu Verlina
pemahaman konsep fisika antara siswa yang belgjar menggunakan modul kontekstual

berbasis multirepresentasi dengan yang menggunakan buku cetak agar. Nila
pemahaman konsep siswa ditunjukkan dengan siswa lebih dominan paham konsep
dengan persentase 64,66%, menebak 14,10%, miskonsepsi 7,14%, dan tidak paham

konsep 14,10%.

Kata kunci: Modul Kontekstual, Multirepresentasi, Pemahaman Konsep
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pencapaian dalam menyiapkan manusia yang memiliki daya saing yang tinggi
adal ah dengan meningkatan kualitas pendidikan. Menurut Setiyawan,dkk. (2016),
pendidikan merupakan sesuatu yang dinamis, sehingga tidak menutup
kemungkinan dilakukan perubahan agar menjadi |ebih baik serta mampu
mengakomodasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemerintah
mel akukan upaya dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yaitu
dengan mengubah kurikulum KTSP menjadi Kurikulum Berbasis Kompetens.
Standar proses yang digunakan juga mengalami perubahan yang efektif, dimana
pembelgjaran yang dilakukan menggunakan pendekatan saintifik dan juga
pembelgjaran lebih mengaktifkan siswa, pemahaman, kemampuan berpikir ktiris,

logis, maupun matematis siswa.

Perubahan standar proses membuat pembelgjaran di sekolah semakin pesat,
dimana pembelgjaran yang digunakan sekarang ini adalah pembelgjaran
kontekstual. Hasibuan (2014) mengatakan pembel gjaran kontekstual adalah
konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang digjarkannya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka



sehari-hari. Hasibuan juga mengatakan bahwa pembel gjaran kontekstual
membantu siswa untuk memahami makna materi gjar dan mengaitkannya dengan
konteks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga
siswamemiliki pengetahuan atau keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk
mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya. Pembelgjaran kontestual yang
dilakukan akan membuat siswa dapat mudah memahami pelgjaran di sekolah

terutama pada mata pel gjaran Fisika.

Pembelgaran Fisika akan menjadi |ebih mudah jika siswa mampu memahami
konsep yang ada. Fisikaitu sendiri adalah ilmu yang mempelgjari tentang
fenomena-fenomena aam. Pemahaman konsep dalam Fisika sangat penting,
karena mempelgari Fisika kita bukan hanya menguasai pengetahuan yang berupa
fakta maupun prinsip saja, akan tetapi kitajuga mempelgjari proses penemuan
yang dapat dilihat dan dibuktikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Mauke,
dkk. (2013) proses pembel gjaran siswa harus memiliki pemahaman tentang
konsep, karena konsep-konsep merupakan dasar bagi proses-proses mental yang

lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-generalisasi.

Siswa bukan hanya dituntut untuk menggunakan pembel gjaran kontekstual sgja
tetapi juga harus mempunyai kemampuan multirepresentasi. Hal ini didasarkan
oleh penelitian Suhandi & Wibowo (2012) yang menyatakan bahwa penanaman
suatu konsep dalam bentuk multirepresentasi dapat |ebih membantu siswa dalam
memahami konsep yang dipelgari. Menurut Carl Angel dalam Irwandani (2014)

mengatakan bahwa multirepresentasi adalah model yang merepresentasi ulang



konsep yang sama dalam beberapa format representasi yang berbeda-beda.
Merepresentasikan konsep Fisika dapat melalui representatif verbal, matematik,
gambar, dan grafik. Masih banyak siswa yang dapat menyel esaikan permasalahan
dalam bentuk matematis tetapi tidak dapat menyel esaikan soal yang berbentuk
grafik atau gambar, meskipun masih dalam konsep yang sama. Dapat dikatakan
bahwa representatif yang digunakan bukan hanya satu melainkan dari beberapa

representatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Salah satu materi Fisika yang membutuhkan multirepresentasi untuk memecahkan
permasal ahan adalah Hukum Newton tentang Gravitasi. Pada materi ini siswa
banyak menemukan persamaan matematis, verbal, gambar, dan grafik.

Menyel esaikan soal secara multirepresentasi dapat diselesaikan dengan
merepresentasikan bentuk satu ke bentuk yang lain. Hal pertama yang dilakukan
adalah dengan mendeskripsikan secara verbal, kemudian direpresentasikan dalam
bentuk gambar atau grafik sehingga dapat |ebih mudah memahami, lalu

merepresentasikannya menjadi persamaan yang matematis.

Melatih pengalaman pembelgjaran siswa yang multirepresentasi dapat dilakukan
dengan menyusun bahan gjar, salah satunya adalah modul. Modul berbasis
multirepresentasi disusun secara sistematis yang di dalam bentuknya terdapat
representasi verbal, gambar, grafik, dan persamaan matematis. Penggunaan modul
tersebut dapat memudahkan siswa dalam pemahaman konsep pada pembel gjaran.
Hal ini didukung oleh pendapat Pratama, dkk. (2016) bahwa modul yang

digunakan akan berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa dan kemandirian siswa.



Sesual dengan pendapat Nasution dalam Nisrokhah (2016), modul merupakan
sesuatu yang terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belgjar yang disusun untuk
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan pembelgjaran yang dirumuskan secara

khusus dan jelas.

Modul kontekstual berbasis multirepresentasi dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa, karena dalam modul tersebut siswa dapat belgjar dengan beberapa
representasi dan komponen pembelgaran yang dapat mendorong siswa dalam
menemukan hubungan materi dengan situasi kehidupan nyata. Berdasarkan
pemaparan tersebut maka metode yang baik dilaksanakan untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa yaitu dengan pembel gjaran menggunakan modul

berbasis multirepresentasi.

. Rumusan Masalah
Rumusan masal ah dalam penelitian ini adalah bagai mana pengaruh penggunaan
modul kontekstual berbasis multirepresentasi pada pembelgaran Hukum Gravitasi

Newton terhadap pemahaman konsep siswa?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan modul
kontekstual berbasis multirepresentasi pada pembelgaran Hukum Gravitasi

Newton terhadap pemahaman konsep siswa.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu memberikan pengalaman
belajar menggunakan modul pembelgjaran kontekstual berbasis multirepresentas
untuk meningkatkan pemahaman konsep Fisika siswa, serta menjadi salah satu

bahan gjar yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Bahan gjar yang diterapkan pada penelitian ini adalah bahan gjar berupa modul
pembelgjaran kontekstual berbasis multirepresentasi yang telah dikembangkan
oleh Nurul Etiya Fatmala dan sudah divalidasi.

2. Pengaruh dalam penelitian ini diukur dengan cara membandingkan peningkatan
rata-rata (N-gain) sesudah diberi perlakuan antara kelas yang dibelgjarkan
dengan modul pembelgaran kontekstual berbasis multirepresentasi dengan
kelas yang menggunakan buku cetak gjar sekolah.

3. Multirepresentasi dalam modul pembelgaran yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu, berupa representasi verbal, gambar, atau diagram, grafik, dan
persamaan matematis.

4. Pemahaman konsep yang dimaksud yaitu suatu proses kognitif untuk
memperoleh pengetahuan yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis,
mengenal permasal ahan dan pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi.

5. Materi pokok dalam penelitian ini adalah Hukum Newton tentang Gravitasi.



6. Kompetens dasar dalam penelitian ini adalah menganalisis keteraturan gerak
planet dalam tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton dan menyajikan
karya mengenai gerak satelit buatan yang mengorbit bumi, pemanfaatan dan
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kerangka Teori
1. Modul Kontekstual

Bahan gjar adalah segala bentuk bahan yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan belgjar dan mengajar di kelas. Bahan gjar dapat digunakan oleh guru
maupun siswa sehingga membantu proses pembel gjaran. Modul merupakan
salah satu bahan gjar yang dimanfaatkan dalam kegiatan belgjar dan menggjar.
Menurut Ardi, dkk. (2015) menyebutkan bahwa modul adalah sebuah bahan
gjar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami siswa
sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belgjar sendiri
(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik.
Pengertian modul menurut Winkel (2011: 472), adal ah:

Modul pembelgjaran merupakan satuan program belgjar mengajar yang

terkecil, yang dipelgjari oleh siswa sendiri secara perseseorangan atau
digjarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional).

Pengertian modul menurut Suprawoto (2009: 2), adalah:
Modul adalah sarana pembelgjaran dalam bentuk tertulis/cetak yang
disusun secara sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan
pembel gjaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian
kompetensi, petunjuk kegiatan belgjar mandiri (self-instructional) dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri melalui
latihan yang disgjikan dalam modul tersebut.



Bahan pembelgjaran ini menjadi sangat penting karena merupakan satu kesatuan
program yang dapat mengukur tujuan. Menurut Pratama, dkk. (2016) bahwa
modul yang digunakan akan berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa dan
kemandirian siswa. Tujuan utama sistem modul adalah untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas pembelgjaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas,

maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modul adalah sebuah
bahan gjar yang dirancang secara sistematis yang di dalamnya berisi tentang
materi maupun tujuan pembelgaran yang disesuaikan sehingga memudahkan
siswa dalam belgar. Modul juga dapat digunakan oleh siswa secara mandiri

atau dengan fasilitator sesuai dengan kecepatan belgjar dari siswaitu sendiri.

Pembel gjaran kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL) adalah
pembelgjaran yang mengaitkan materi yang dipelgjari dengan kehidupan sehari-
hari. CTL juga mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Menurut Pohan,
dkk. (2014) pendekatan kontekstual membantu siswa mampu merelevans teori
belgjar dengan kehidupan nyata yang diintegrasikan dalam materi pembelgjaran
dengan tujuan untuk mampu memecahkan masalah yang bersifat simulatif
(nyata) dan siswa langsung mempraktekkan materi yang dipelgjari dalam

konteks nyata di lingkungan masyarakat.



Menurut Bukhori (2013) hal yang harus diperhatikan bagi setiap guru dalam
menggunakan pembelgjaran kontekstual yaitu belgjar bagi siswa adalah proses
mencari keterkaitan atau keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-
hal yang sudah diketahui, jadi peran guru adalah membantu agar setiap siswa
mampu menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan pengalaman
sebelumnya. Menurut Mauke, dkk. (2013) model pembelgjaran yang memiliki
prinsip konstruktivistik adalah model pembelgjaran kontekstual, dimana siswa
mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya. Siswa membangun
pengetahuannya sendiri melalui proses mengalami dan bukan karena diberitahu
oleh guru, sehingga dapat menumbuhkan pemahaman konsep dalam proses
belajar mengajar yang mempengaruhi peningkatan hasil belgjar.
Hamruni dalam Fatmala, dkk. (2017) menyatakan bahwa:
Pembel gjaran kontekstual mengarahkan siswa kepada proses
pemecahan masalah, sebab dengan memecahkan masalah anak akan
berkembang secara utuh, bukan hanya secara intelektual, tetapi juga
mental dan emosionalnya. Pembel gjaran secara kontekstual adalah
pembel g aran bagai mana anak menghadapi persoalan.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
kontekstual adalah pembelgjaran yang mengaitkan materi dengan kejadian
kehidupan sehari-hari sehingga dapat memudahkan siswa dalam proses
pembel gjaran maupun memahami materi yang dipelgjari. Pada pembelgjaran ini
juga siswa dituntut untuk memecahkan permasalahan sehingga pemikiran siswa

lebih berkembang lagi dari sebelumnya.
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Menurut Depdiknas (2003: 5) pembel gjaran kontekstual melibatkan tujuh
komponen utamadari pembelgjaran produktif yaitu konstruktivisme
(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat
belgjar (Iearning community), pemodelan (modelling), refleks (reflection) dan

penilaian yang sebenarnya (authentic assessment).

Menurut Jaya (2012) modul fisika kontekstual adalah modul fisika yang
komponen kegiatan bel gjarnya dikaitkan dengan objek-objek atau kejadian-
kejadian aktual di dunia nyata yang akrab dengan kehidupan siswa.
Pembel g aran kontekstual berkaitan dengan adanya tuntutan akan kemampuan
siswa dalam menggunakan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelgjari
untuk memecahkan masal ah-masal ah dunia nyata yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari. Penggunaan modul fisika kontekstual juga efektif

sebagai bahan gar untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

Menurut Said & Jafar (2015) modul kontekstual adalah sebuah media
pembelgjaran yang memiliki unit lengkap terdiri dari materi-materi yang mudah
dipahami, menarik, isi materinya jelas, menggunakan bahasa yang sederhana
sehingga menimbulkan minat siswa, berisi soal sederhana sesuai materi dan
yang paling utama adalah dalam modul tersebut materinya dikaitkan dengan
kehidupan keseharian atau konteks dunia nyata agar materi-materi fisika dapat
dikuasai dengan mudah. Penggunaan modul fisika berbasis kontekstual juga

dapat mencapai ketuntasan belgjar siswa. Asfiah, dkk. (2013) juga berpendapat
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bahwa modul kontekstual dapat membantu siswa mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata sehingga dapat memotivasi siswa untuk belgjar dan materi
dalam modul yang dipadukan dapat membantu siswa dalam memperoleh

pengetahuan yang lebih luas.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa modul kontekstual adalah
bahan gjar yang dapat digunakan siswa dalam pembelgjaran fisika yang di
dalamnya berisi tentang materi maupun tujuan pembelgjaran yang disesuaikan
dengan kejadian kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan siswa dalam

belgjar.

. Multirepresentas

Menurut Kohl & Noah dalam Rizky, dkk. (2014) kemampuan multirepresentasi
adalah kemampuan menginterpretasikan dan menerapkan berbagai representasi
dalam menjelaskan konsep fisika maupun permasalahan dalam fisika. Menurut
Waldrip, dkk. (2007) multirepresentasi juga berarti merepresentasi ulang
konsep yang sama dengan bentuk atau format yang berbeda termasuk verbal,
grafik, gambar, dan matematika. Multirepresentasi adalah salah satu metode

yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep fisika.

Menurut Kartini (2009) representasi adalah suatu konfigurasi yang dapat
menggambarkan sesuatu yang lain dalam beberapa cara. Representasi menurut

Dewanto (2008) juga adalah bagian dari komunikasi matematis yang dapat
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berbentuk sebagal bahasa biasa (ordinary language), simbol, representasi

visual, dan bahasa kuasi-matematis.

Kress et al. dalam Abdurrahman, dkk. (2011) menyatakan bahwa:
Secara naluriah, manusia menyampaikan, dan menginterpretasikan melalui
berbagai cara penyampaian dan berbagai komunikasi, baik dalam bacaan,
pembicaraan, maupun tulisan. Meskipun model linguistic berfokus pada
oral dan teks sering dianggap sebagai kunci model komunikasi, model -
model lain seperti visual, symbol, gambar tidak bergerak, animasi grafik,
model-model fisik, isyarat dan gerakan juga mempunyai peran yang
penting dalam proses pembel g aran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa multirepresentasi

adalah representasi ulang dari konsep-konsep, kejadian, ataupun gagasan yang

sama dalam bentuk yang berbeda yaitu dapat bentuk verbal, grafik, gambar,

atau perumusan matematis. Pembel gjaran dengan metode multirepresentasi

dapat membantu guru maupun siswa dalam proses pembel gjaran, dimana siswa

dapat lebih mudah memahami materi dari beberapa bentuk representasi.

Menurut Suhandi dan Wibowo (2012) tampilan berbagal representasi dalam
penanaman suatu konsep akan dapat |ebih membantu siswa memahami konsep
yang dipelgjari. Hal ini terkait dengan setiap siswa memiliki kemampuan
spesifik yang lebih menonjol dibanding kemampuan lainnya. Ada siswa yang
lebih menonjol kemampuan verbalnya dibanding kemampuan spasial dan
kuantitatifnya, tetapi adajuga yang sebaliknya. Jika sgjian konsep hanya
ditekankan pada satu atau dua representasi sgja, maka akan menguntungkan

sebagian siswa dan tidak menguntungkan bagi yang lainnya. Misalnya sgjian
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konsep hanya dinyatakan dalam representasi verbal, maka siswa yang lebih

menonjol kemampuan spasianya akan sulit memahami konsep yang disajikan.

Beberapa alasan pentingnya menggunakan multirepresentasi seperti yang

diungkapkan oleh Irwandani (2014) yaitu:
(1) Pembelgjaran multirepresentasi membantu pembelgjar yang memiliki
latar belakang kecerdasan yang berbeda (multi intelligences). Karena
representasi yang dibuat berbeda-beda memberikan kesempatan belgjar
yang optimal bagi setiap jenis kecerdasan. (2) Kuantitas dan konsep-konsep
yang bersifat fisik seringkali dapat divisualisasikan dan dipahami lebih
baik dengan menggunakan representasi. (3) Membantu mengkontruksikan
representasi lain yang lebih abstrak. (4) Penalaran kualitatif terbantu
dengan menggunakan representasi konkret. (5) Representasi matematis
yang abstrak dapat digunakan untuk penalaran kuantitatif dan representasi
matematis dapat digunakan untuk mencari jawaban kuantitatif terhadap
soal.

Menurut Ainswort dalam Sunyono (2013) multirepresentasi memiliki tiga
fungsi utama, yaitu sebagai pelengkap, pembatas interpretasi, dan pembangun

pemahaman. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Fungsi Representasi
(Sumber: Sunyono, 2013)
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Berdasarkan Gambar 1, fungsi multirepresentasi dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1) Multirepresentasi digunakan untuk memberikan representasi yang berisi
informasi pelengkap.

a) Multirepresentasi melengkapi proses untuk mendapatkan penjelasan
mengenai suatu konsep tertentu atau dalam memecahkan soa fisika
Penjelasan secara verbal melalui teks akan menjadi lebih mudah
dipahami ketika dilengkapi gambar atau grafik yang relevan dengan
informasi yang sedang dibicarakan.

b) Multirepresentasi melengkapi informasi. Multirepresentasi berfungsi
untuk menyampaikan informasi dalam bentuk yang berbeda.
Multirepresentasi digunakan untuk melengkapi suatu representasi
yang tidak mencukupi untuk menyampaikan informasi atau mungkin
terlalu sulit bagi siswa untuk mengartikan representasi tersebut.

2) Multirepresentasi digunakan untuk membatasi kemungkinan kesalahan
menginterpretasi dalam menggunakan representasi lain. Hal ini dapat
dicapai melalui dua cara yaitu, memanfaatkan representasi yang bisa
dikena untuk mendukung interpretasi yang kurang bisa dikena atau
lebih abstrak dan menggali sifat-sifat inheren satu representasi untuk
membatasi interpretas representasi kedua.

3) Multirepresentasi dapat digunakan untuk mendorong siswa membangun
pemahaman yang lebih dalam. Pada fungsi ini, multirepresentasi dapat

digunakan untuk meningkatkan abstraksi, membantu generalisasi, dan
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membangun hubungan antar representasi. M eningkatkan abstraksi yaitu
dengan menyediakan beragam representasi sehingga siswa dapat
mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri. Multirepresentasi untuk
membantu generalisasi antara lain menggunakan berbagai bentuk
representasi untuk menyediakan informasi dalam memecahkan soal dan
merepresentasikan konsep yang sama dengan menggunakan representasi
yang berbeda. Membangun hubungan antar representasi digunakan

untuk meningkatkan abstraksi dan membantu generalisasi.

3. Pemahaman Konsep
Pemahaman menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari kata paham yang
artinya pengertian, pendapat atau pikiran, aliran atau pandangan dan mengerti
benar akan sesuatu. Menurut Lubis (2014) pemahaman bukan hanya sekedar
tahu, tetapi juga menginginkan siswa yang belgar dapat memanfaatkan atau

mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya.

Menurut Mauke, dkk. (2013) pemahaman dalam fisika sebagai kemampuan
untuk membangun pengertian dari proses-proses dalam pembelgjaran dalam
fisika, yang mencakup lisan, tulisan, dan komunikasi grafis. Siswa dapat
memahami ketika mereka membangun hubungan antara pengetahuan baru

untuk ditambahkan dan pengetahuan sebelumnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pemahaman adalah

kemampuan seseorang dalam mengerti atau menguasai suatu konsep, misalnya
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siswa bukan hanya mengetahui tentang rumusan matematis dari suatu
persamaan tetapi siswa juga memahami langkah-langkah mendapatkan
persamaan matematis tersebut.
Sagala (2013: 70) yang menyatakan bahwa
Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang
yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan
meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa,

pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan konsep
untuk menjelaskan dan meramalkan.

Selain itu, menurut Hamalik (2008: 161) yang menyatakan bahwa:
Konsep adalah kelas stimuli yang memiliki sifat-sifat (atribut-atribut)
umum. Stimuli adal ah obyek-obyek atau orang (person). Misalnya, konsep
demokrasi, konsep kuda, konsep bangunan, mobil, dan sebagainya.
Konsep-konsep tidak telalu kongruen dengan pengalaman kita.”
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa konsep merupakan suatu
pemikiran dari seseorang atau sekelompok orang yang diperoleh kejadian-

kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang nantinya akan

menjadi prinsip, hukum, atau teori.

Menurut Mauke, dkk. (2013) dalam proses pembelgjaran siswa harus memiliki
pemahaman tentang konsep, karena konsep-konsep merupakan dasar bagi
proses-proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan
generalisasi-generalisasi. Pada proses untuk memecahkan masalah siswa harus
mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-aturan yang didasarkan pada
konsep-konsep yang diperolehnya. Disamping pengusaan terhadap pemahaman

konsep, siswa dituntut memiliki kompetensi dalam hal kemampuan pemecahan
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masal ah. Pemecahan masalah bukan merupakan topik tersendiri melainkan

menyatu dalam proses pembel gjaran.

Menurut Sanjaya dalam Harja (2012) pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa yang berupa penguasaan sgjumlah materi pelgaran, dimana siswatidak
sekedar mengetahui atau mengingat sefumlah konsep yang dipelgari, tetapi
mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai

dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
adal ah kemampuan siswa dalam menguasai suatu konsep, bukan hanya

menghapa materi yang dipelgjari sgjatetapi juga siswa dapat menganalisis,
menerapkan, dan memahami dengan benar sehingga dapat mengungkapkan

kembali dalam bentuk yang lebih mudah dipahami.

Menurut Hasan dalam Hakim, dkk. (2012) salah satu cara pengukuran pada
pengukuran pemahaman konsep selain dengan analisis hasil belgjar bisa
menggunakan soal berbasis modifikasi CRI (Certainty of Respone Index).
Metode ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat
keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap soal/pertanyaan yang

diberikan. Analisis hasil belgjar menggunakan modifikasi CRI pada Tabel 1.
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Tabel 1. Analisis Hasil Belgjar menggunakan modifikasi CRI

Kritera Jawaban CRI rendah (<2,5) CRI tinggi (>2,5)

Benar Jawaban benar dengan CRI Jawaban benar dengan CRI
rendah artinya tidak tahu tinggi artinya paham konsep
konsep (lucky guess) atau

menebak
Salah Jawaban salah dengan CRI Jawaban salah dengan CRI
rendah artinya tidak tahu tinggi artinya miskonsepsi
konsep

(Sumber: Hakim dkk, 2012)

Pembagian pemahaman konsep menjadi 4 yaitu paham konsep, lucky guess,
miskonsepsi, tidak tahu konsep. Mengidentifikas terjadinya paham konsep,
lucky guess, miskonsepsi, sekaligus dapat membedakannya dengan tidak tahu
konsep, CRI biasanya didasarkan pada suatu skala dan diberikan bersamaan

dengan setiap jawaban suatu soal.

Penggunaan skala CRI dapat mengetahui tingkat kepastian jawaban. CRI yang
rendah artinya ketidakyakinan konsep dari siswa dalam menjawab pertanyaan,
dapat dikatakan bahwa jawaban yang diisi oleh siswa adalah menebak. Jika
CRI yang tinggi artinya keyakinan atau kepastian konsep dari siswa dalam
menjawab pertanyaan, dapat dikatakan bahwa jawaban yang diisi adalah tidak
menebak atau unsur tebakan yang sangat kecil. Siswa yang mengalami
miskonsepsi atau tidak tahu konsep dapat dibedakan secara sederhana dengan
cara membandingkan benar atau tidaknya jawaban dengan tinggi rendahnya
indeks kepastian jawaban (CRI). CRI biasanya didasarkan pada suatu skala,

sebagai contoh skala enam (0-5) seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Skaladalam CRI

Kriterianya CRI Kriteria

Totally guessed answer
Almost guess
Not sure
Sure
Almost certain
Certain

ab~hwdNhdDEF, O

(Sumber: Pratiwi, 2016)
CRI berfungsi sebagai alat mengukur tingkat keyakinan atau kepastian jawaban
siswa, dengan begitu kita dapat mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi dan
dapat membedakannya dengan tidak tahu konsep. Miskonsepsi masih sering
terjadi pada siswa, hal ini masih dapat terjadi mungkin karena kemampuan
siswa atau cara mengajar guru. Menurut Lusiana, dkk. (2015) kiat yang tepat
untuk membantu siswa mengatasi miskonsepsi adalah mencari bentuk
kesal ahan yang dimiliki siswaitu, mencari sebab-sebabnya, dan dengan
pengertian itu menentukan cara yang sesuai. Tanpa proses pencarian hal-hal itu,
kiat kita akan sia-sia. Secara umum, untuk dapat membantu siswa mengatasi
miskonsepsi, pertama-tama guru perlu mengerti kerangka berpikir siswa.
Mengetahui cara berpikir, cara mengungkap, dan bagai mana gagasan siswa,
kita dapat mengetahui tepat dimanaletak miskonseps siswa dan kita dapat

membantunya.

Selain menggunakan soal pilihan ganda berbasis CRI, pemahaman konsep juga
dapat diukur dengan taksonomi bloom dalam ranah kognitif yang telah direvisi

Anderson dan Krathwohl yaitu mengingat (remember), memahami atau
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mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze),

mengevaluasi (evaluate), menciptakan (create).

B. Kerangka Pemikiran
Daam mengembangan pemahaman siswa diperlukan sebuah media yang dapat
memudahkan kegiatan belgjar sehingga hasil pembelgjaran yang diperoleh dapat
optimal, maka media yang digunakan juga harus tepat. Modul berbasis
multirepresentasi adalah salah satunya media yang dapat digunakan. Pembelgjaran
dengan menggunakan modul kontekstual berbasis multirepresentasi memiliki
peran penting yaitu dapat membantu guru dalam mengena kan konsep fisika
kepada siswa. Konsep fisika yang diperkenalkan adalah dengan berbagai bentuk
yaitu verbal, grafik, gambar, persamaan sistematis yang dapat mengembangkan
pemikiran siswa sehingga dalam proses pemahaman dapat menjadi |ebih mudah
dan dibantu juga pembel gjaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari. Berbagai bentuk representasi tersebut dapat memecahkan soa dan juga
merepresentasikan konsep yang sama dengan menggunakan representasi yang

berbeda.

Penggunaan modul kontekstual berbasis multirepresentasi ini juga harus
disesuaikan dengan materi fisika yang ada, seperti Hukum Newton tentang
Gravitasi. Berbaga bentuk representasi dapat memudahkan siswa memahami
konsep pada materi tersebut. Siswa yang lebih mengerti materi secaraverbal maka

akan memudahkan kegiatan belgjar dengan menggunakan representasi verbal.
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Siswa yang lebih paham konsep jika secara gambar atau grafik maka akan terbantu
dengan representasi dari gambar dan grafik, begitupula dengan paham konsep jika

menggunakan representasi dalam bentuk yang lainnya.

Permasal ahan yang ditemui dalam materi juga dapat mudah diselesaikan jika
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Proses menggunakan berbagai
representasi lewat kejadian yang ditemui dalam kehidupan pula dapat membuat
pemikirian siswa menjadi berkembang. Semakin berkembangnya pemikiran siswa,

maka pemahaman konsep siswa akan lebih mendalam khususnya pelgaran Fisika.

Penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
adal ah penggunaan modul kontekstual berbasis multirepresentasi dan variabel
terikat adalah pemahaman konsep siswa. Untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa yang rendah maka digunakan modul kontekstual berbasis multirepresentasi.
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang mana menggunakan dua kelas.
Kelas yang digunakan adalah kelas kontrol dan kelas eksperimen. Modul
kontekstual berbasis multirepresentasi tersebut akan digunakan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol akan menggunakan buku cetak yang ada di sekolah
atau buku pegangan guru. Akan dilakukan pretest dan posstest sebelum diberikan
treatment dan setelah diberikan treatment, kemudian N-gain dari kedua kelas
dibandingan. Gambaran |ebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2. Bagan kerangka

pemikiran
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
pretest postest R

A 4 l

Pembelgjaran Pembelgjaran

N-gaji] menggunakan modul menggunakan buku | N-g@—
kontekstual berbasis cetak dengan
multirepresetasi pendekatan scientific
v v
S postest postest

[ Dibandingkan |

Gambar 2. Bagan kerangka pemikiran

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran

adalah:

1

K elas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal sama.
Pemahaman konsep siswa apada materi pelajaran berbeda-beda.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa selain variabel
yang diteliti dianggap tidak berpengaruh.

K edua kel as menggunakan kurikulum yang sama.
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5. Rataratahasil belgar dari keduakelas relatif sama.

D. Hipotesis Pendlitian
Pada penelitian dirumuskan hipotesis, yaitu terdapat perbedaan peningkatan
pemahaman konsep fisika antara siswa yang belgjar menggunakan modul

kontekstual berbasis multirepresentasi dengan yang menggunakan buku cetak gjar.



1. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung semester genap tahun

gjaran 2018/2019. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Februari 2018.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 14 Bandar
Lampung yang berjumlah 7 kelas semester genap tahun gjaran 2017/2018. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pengambilan secara sengaja berdasarkan kemampuan akademik yang sama
dilihat dari rata-rata hasil belgjar. Sampel yang diambil sebaga penelitian ini
adalah 2 kelas dari 7 kelas, yaitu kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol dan X MIA

1 sebagai kelas eksperimen.

C. Desain Pendlitian
Desain yang digunakan untuk mengukur pengaruh pemahaman konsep siswa pada
materi Hukum Newton tentang Gravitasi, yaitu menggunakan modul kontekstual
berbasis multirepresetasi. Desain penelitian ini adalah Quassy Experimental
Design dengan jenis pretest-posstest control grup design. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga data hasil penelitian yang

diperoleh dalam bentuk angka yang dapat memudahkan proses analisis data. Pada
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desain ini masing-masing kelas, yaitu kelompok ekperimen (eksperimental group)
dan kelompok kontrol (control group) memperoleh tes awal (pretest) sebelum
diberikan perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan. Secara

umum desain penelitian yang akan digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.

O, X1 O,
O3 X2 Oy

Gambar 3. Desain Eksperimen
(Emazir, 2012: 105)

Keterangan:
O: =tesawal (pretest) kelas eksperimen

O, =tesakhir (posttest) kelas eksperimen

O3 =tesawal (pretest) kelas kontrol

0O, =tesakhir (posttest) kelas kontrol

X1 =Pembelgaran menggunakan modul kontekstual berbasis multirepresentas

X2 = Pembelgaran menggunakan buku cetak yang digunakan di sekolah

.Variabel Pendlitian
Pada penelitian ini terdapat dua varibel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah penggunaan modul kontekstual berbasis multirepresentas.
Variabel terikatnya adalah pemahaman konsep siswa. Kedua kelas yang dijadikan
sample penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan treatment.

Kelas eksperimen diberikan modul kontekstual berbasis multirepresentasi dan
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kelas kontrol menggunakan buku cetak yang tersedia di sekolah, kemudian N-gain

dari kedua kelas dibandingkan.

. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:

1.

Menetapkan sampel, satu kelas sebagal kelas eksperimen dan satu kel as sebagai
kelas kontrol.

Melakukan penilaian terhadap pemahaman konsep siswa melalui pretest.

M el aksanakan proses pembel gjaran dengan menggunakan modul kontekstual
berbasis multirepresentasi untuk kelas eksperimen dan buku cetak sekolah
untuk kelas kontrol.

Mengadakan posttest pada akhir pembel gjaran untuk mengetahui dan
memperoleh data mengenai pemahaman konsep siswa.

Menilai hasil posttest untuk mengetahui dan mendeskripsikan perubahan
pemahaman konsep siswa.

Menganalisis hasil mengenai pengaruh penggunaan modul kontekstual berbasis

multirepresentas terhadap pemahaman konsep siswa.

. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil belgar siswa

menggunakan soa tes berbentuk pilihan jamak beralasan dan soa essai. Tes yang

diberikan sebanyak duakali yaitu pretest yang berfungs untuk mengetahui

pemahaman konsep awal siswa sebelum diberikan perlakuan dan selanjutnya

dilakukan posttest, yaitu untuk mengetahui pemahaman konsep akhir siswa setelah
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diberikan perlakuan. Soal yang diberikan pada saat pretest dan posttest yang terdiri

dari 10 butir soal pilihan ganda beralasan dan 5 butir soal essai.

G.AnalisisIntrumen
Instrumen yang ingin gunakan telah teruji terlebih dahulu dengan mengujikannya

melalui uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan program SPPS.

1. Uji Validitas
Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan.
Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi dan
instrument yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Uji validitas
dilakukan setiap butir soal, kemudian hasiinya dibandingkan dengan 14,
dengan tingkat kesalahan 5%. Jikarigpe; < Thirung. Maka butir soal disebut
valid. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan
kriterium, dalam arti memiliki kesgjajaran antara hasil tes tersebut dengan
kriterium. Pengujian validitas instrument menggunakan rumus korel asi

product-moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:

_ NIXY - (ZX)EY)
JINEXZ= (X))} -(NTYZ - T YD)

(Noor, 2012: 169)

T

Kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total Iebih dari 0,3 maka
intrumen tersebut dikatakan valid, atau sebaliknyajika korelas antar butir

dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid
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dan jika rhiuung>rtane dengan a=0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan.
Butir yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta
korelas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum tidak dianggap menurut
syarat adalah r=0,3 (Sugiyono, 2014). Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 21.0 dengan kriteria uji bila correlated item-total
correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,3 maka instrumen memilik

construck yang kuat (valid).

. Uji Réliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh mana alat
pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk
mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Perhitungan untuk

mencari hargareliabilitas instrumen dapat menggunakan rumus alpha, yaitu:

Keterangan:
1 =reliabilitas yang dicari
Yaf =jumlah varians skor tiap — tiap item

ay = varians total

Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyai koefisien alpha, oleh karenaitu
digunakan ukuran kemantapan alpha yang diinterpretasikan sebagal berikut:
1) Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang reliabel.

2) Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak reliabel.
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3) Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup reliabel.
4) Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.

5) Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat reliabel.
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, kemudian instrumen
digunakan kepada sampel penelitian. Adapun tolak ukur untuk
menginterpretasikan derajad reliabilitas yang diperoleh sebagai berikut.

Tabel 3. Interpretasi Reliabilitas

Koefisen Korelas Kriteria Reliabilitas
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(Sugiyono, 2014: 192)

H.Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest setelah diberi treatment,
data yang diperoleh dalam bentuk angka atau berupa data kuantitatif. Bentuk tes
berupa soa pilihan jamak beralasan 10 butir soal dan soal 5 butir soal. Upaya
mendapatkan data pemahaman konsep fisika siswa yang akurat, makates yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi Kkriteriates yang baik. Data
posttest ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan pemahaman konsep siswa

sesudah pembel gjaran menggunakan modul kontekstual berbasis multirepresentasi.
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I. Teknik Analasis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas
Menguiji apakah sebaran data sampel mengikuti atau menyimpang dari sebaran

normal, dapat digunakan Uji Kolmogotov Smirnov atau Uji Chi Kuadrat (X*#).
Rumus yang digunakan yakni:

= ) (ﬁl Lt fﬂ}z
In

Xl
Keterangan:
X% =Nila Chi kuadrat
fr, = frekuensi harapan (seharusnya)

f = Irekuensi observasi (kenyataannya)

(Triyono, 2013: 218-220)
Apabila X} iung < Xfaper. maka Hy harus diterima, artinya data (skor) tersebut
mengikuti atau tidak menyimpang dari sebaran normal. Memudahkan dalam
pengujian apakah sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak normal,
maka dapat dilakukan dengan menggunkaan metode Kolmogor of-Smimov
caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu:
Ho = dataterdistribusi secara normal

H, = data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman pegambilan keputusan
1) Nilai Asym.Sg. atau Signifikansi < 0,05 maka H; diterima dan distribusinya

adalah tidak normal.
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2) Nilal Asym.Sg. atau Signifikans - 0,05 maka H; ditolak dan distribusinya
adalah normal.
3) Nila Asym.Sg atau signifikansi > 0,05 maka H, ditolak dan nilai

distribusinya adalah normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua kelas
mempunyal varians (keragaman) yang tidak jauh berbeda, baik kelas yang
menggunakan modul kontekstual berbasis multirepresentas maupun yang
menggunakan buku cetak sekolah. Jika kedua kelas mempunyai varians yang
tidak jauh berbeda (sama), maka kedua kelas dikatakan homogen, begitupun
sebaliknya, jika kedua kelas mempunyal varians yang jauh berbeda (tidak
sama), maka kedua kel as dinyatakan tidak homogen.

Hipotesisnya sebagai berikut:

Hy = Varians homogen

H, = Varianstidak homogen

Meélihat uji homogenitas levene’s test menggunakaan uji fisher, yang

dirumuskan sebagai berikut:

2
2
Gferbeyur

2
Trorkecil

If —
(Triyono, 2013: 220)

Keterangan:
F = hargafisher

7 = varians
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Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika Feung = Fraper - Sebaliknya,
Hy ditolak jika Fipyng = Fraper dengan taraf nyata 5% (o< = 0,05), dk

pembilang (n; — 1), dan dk penyebut (n;, —1).

. Uji N-Gain
Menganalisis kategori pemahaman konsep siswa dapat menggunakan skor gain
yang ternormalisasi (N-gain). N-gain diperoleh dari pengurangan skor pretest

dengan posttest dibagi skor maksimum dikurang skor pretest. Jika dituliskan

dalam persamaan adal ah:
g = Sp{rst = Spre
Siiax = Siru
Keterangan:
g =N-gain

Soost = SKor posttest
Sore = SKor pretest

Srax = Skor maksimum

Kriteriainterpretas N-gain ditunjukkan oleh Tabel 4.

Tabdl 4. Kriteria Interpretasi N-gain

N-gain Kriteria Interpretasi
N-gain > 0,7 Tinggi
<0,3N-gain<0,7 Sedang
N-gain >0,3 Rendah

(Meltzer dalam Abdurrahaman, dkk, 2011:35)
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4. Uji T untuk Dua Sampel Bebas (Independent Sample T Test)
Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui hasil penelitian yang
diperoleh signifikan atau tidak signifikan, maka digunakan uji t. Uji tini
digunakan untuk membandingkan peningkatan rata-rata dari hasil pretest dan

posttest antara kel as eksperimen dengan kelas kontrol. Karenani = n2

berdistribusi homogen, maka digunakan rumus:

X, + X,

i —

/Enl —1) 57+ (ny — 1)585 + (—l—-l-—l—)

LS L

Yy nl-l—nz—Z

(Sugiyono, 2014: 273)
Keterangan:

T = nilai t-hitung

X, = rata-ratanilai kelas eksperimen

X, = ratarratanilai kelas kontrol

n,; = banyaknya anggota sampel di kelas eksperimen
n, = banyaknya anggota sampel di kelas kontrol

5{ = rata-rata varians kelas eksperimen

$3= rata-rata varians kelas kontrol

Setelah dilakukan uji t, maka hargathitung yang diperoleh perlu
dibandingkan dengan tabel untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atau

tidak signifikan dengan kebebasan (dk) = n; + n, — 2 dan taraf
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kepercayaan 95%. Kriteria pengujian untuk daerah penerimaan dan

penolakan hipotesis adal ah:

Ho: tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antara
siswa yang belgar menggunakan modul kontekstual berbasis

multirepresentasi dengan yang menggunakan buku cetak sekolah.

Hi: terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antara siswa
yang belgjar menggunakan modul kontekstual berbasis multirepresentasi

dengan yang menggunakan buku cetak gjar.

Caramenguji hipotesisini, yaitu membandingkan nilai Sg.(2-tailed) pada
uji-T dengan nilai a (0,05) dengan kriteria uji sebagai berikut:
1) Jkanilai Sig.(2-tailed) < a (0,05), maka terima H;.

2) Jikanilai Sig.(2-tailed) > o (0,05), maka diterima H,,



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan modul kontekstual berbasis
multirepresentasi pada pembelgjaran Hukum Gravitasi Newton terhadap
pemahaman konsep siswa yang ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata nilai N-gain
pada kelas eksperimen yakni 0,77 dengan kategori peningkatan yang tinggi dan
pemahaman konsep fisika siswa pada pembel gjaran menggunakan modul
kontekstual berbasis multirepresentasi ditunjukan dengan persentase, yaitu siswa
yang paham konsep sebesar 64,66%, menebak sebesar 14,10%, sedangkan

miskonsepsi 7,14% dan tak paham konsep sebesar 14,10%.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka penulis menyarankan sebagai
berikut:
1. Bagi pendliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut diharapkan
mengenali kemampuan representasi siswa, sehingga dalam pembentukan

kelompok terdapat kemampuan representasi siswa yang berbeda-beda.
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2. Agar siswatidak mengalami miskonsepsi dan tak paham konsep diharapkan
guru perlu mengerti dan mengetahui cara berpikir maupun gagasan siswa,
dengan begitu guru dapat mengetahui letak miskonsepsi atau tak paham

konsep siswa.
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